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SEMARANG (Bisnis.com): Berikut adalah berita-berita yang menjadi sorotan di
sejumlah media massa yang beredar di Jawa Tengah dan DIY antara lain
Indofood belum mempunyai rencana menaikkan harga jual dan biaya rawat jalan
di Puskemas mengalami kenaikan 66,6%.

TAK NAIKKAN HARGA: PT Indofood CBP Sukses Makmur belum mempunyai
rencana menaikkan harga jual berbagai produk mie instannya kendati
permintaan konsumen dari tahun ke tahun terus meningkat.

General Manager Noodles Division Semarang Abdurachmat mengatakan
permintaan konsumen terhadap Indomie dan mie lainnya produk Indofood naik
terus hingga rata-rata mencapai peningkatan dua digit. "Tapi angka pastinya
saya tidak bisa sebutkan disini karena saya tidak diberi wewenang untuk
menjawab hal itu," katanya di sela kegiatan sosial donor darah kemarin.(Bisnis
Indonesia, Jateng & DIY)

PENGGUNAAN ELPIJI: Pengguna bahan bakar gas elpiji subsidi ukuran 3 kg
diperkirakan bakal meningkat tajam, akibat peralihan konsumen dari nonsubsidi
ukuran 12 kg, menyusul kebijakan Pertamina merencanakan menaikan harga
elpiji non subsidi itu.

Kebijakan Pertamina akan menaikan harga elpiji nonsubsidi 12 kg bakal
mendorong terjadinya peralihan konsumen ke pengguna elpiji 3 kg, karena
konsumen mempertimbangan harga yang jauh lebih murah. (Bisnis Indonesia,
Jateng & DIY)

BIDIK NASABAH: BNI Syariah Semarang membidik penyaluran pembiayaan
produktif dari hulu hingga hilir, menyusul ruang kerja yang akan lebih leluasa
pasca pemisahan unit usaha (spin off).

Branch Manager BNI Syariah Semarang Adjat Djatnika mengungkapkan spin off
yang ditargetkan berlangsung pada semester 11/2010 itu, akan menjadikan BNI
Syariah sebagai Bank Umum Syariah. (Bisnis, Jateng & DIY)

Senggang

BANTUAN GEMPA: Pemerintah Indonesia bekerja sama dengan Java
Reconstruction Fund (JRF) yang terdiri dari beberapa negara penyandang dana
dengan pengelolaan dari World Bank, telah mengalokasikan dana sebesar
US$94,6 juta untuk membantu korban gempa di Jateng dan DIY.

Kasubid Kawasan Rawan Bencana Bappenas RI Kuswiyanto mengungkapkan
dari jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh negara-negara pendonor, hampir
seluruhnya telah tersalurkan. Sisanya masih terdapat US$3 juta yang belum
digunakan karena program pemulihan pasca gempa masih terus berlangsung
hingga pertengahan Juni 2011 mendatang. (Kedaulatan Rakyat)

BANTUAN UMKM: Pameran kerajinan dan Expo Usaha Kecil Mikro dan
Menengah (UMKM) korban gempa di Jateng dan DIY yang merupakan salah
satu program dalam peringatan 4 tahun pasca gempa, resmi dibuka di pelataran
Saphir Square Yogyakarta, Senin (24 Mei).

Staf ahli Gubernur DIY Bayudono dalam sambutannya mengatakan selama
kurun waktu pasca gempa 2006 lalu hingga saat ini telah terbangun kembali
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